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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan uji pengaruh dan
memberikan bukti empiris dari pengaruh variabel bebas yakni
Intellectual Capital terhadap pengaruh tergantung yakni Kinerja
Keuangan yang dinilai menggunakan ROA dan ROE pada perusahaan
non-family business. Penelitian ini selanjutnya menerapkan analisis
regresi berganda yang mencakup uji asumsi klasik, uji hipotesis serta
uji statistik deskriptif. Pengujian data dibantu dengan memakai program
SPSS. Total perusahaan yang tercatat secara konsisten pada Kompas100
selama tahun 2018 - 2021 adalah 141 perusahaan, namun banyaknya
sampel yang sesaui ketentuan purposive sampling sejumlah 45
perusahaan. Maka, data observasi yang dipergunakan sejumlah 158 data
penelitian. Hasilnya membuktikan bahwa IC memberi pengaruh positif
terhadap ROE dan ROA, sedangkan firm'’s size berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROE dan ROA.
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Abstract

The purpose of this study is to conduct an influence test and provide empirical evidence of the
influence of independent variables, namely Intellectual Capital on dependent influences, namely
Financial Performance which is assessed using ROA (Y1) and ROE (Y2) on non-family business
companies. This study then applies multiple regression analysis which includes classical assumption
tests, hypothesis tests and descriptive statistical tests. Data testing is assisted by using the SPSS
program. The total number of companies consistently recorded in Kompas100 during 2018 - 2021
is 141 companies, but the number of samples that comply with purposive sampling provisions is 45
companies. Thus, the observation data used amounted to 158 research data. The results prove that
IC has a positive influence on ROE and ROA. While firm's size has a significant negative effect on ROE
and ROA.

Pernyataan kepentingan publik

This research can be used as input in the assessment carried out by company management and the
general public to measure the company's financial performance. The factors in this assessment can
be seen through the development of intellectual capital by companies that do not only focus on
tangible assets, but also manage their intangible assets.

Kata Kunci: Intellectual Capital, Return On Asset, Return On Equity

PENDAHULUAN

Penilaian terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan termasuk hal yang dapat dipergunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan untuk mengelola keuangannya selama menjalani proses
bisnis (Faradina & Gayatri, 2016). Kinerja keuangan (financial performance) dianggap penting
karena dapat menjadi dasar pengambilan keputusan investor untuk menginvestasikan dana
dalam suatu perusahaan. Secara internal, kinerja keuangan juga bisa dipakai dalam
membuatkeputusan dalam pembentukan target dan anggaran biaya perusahaan di masa depan
oleh pihak manajemen (Castro et al., 2021). Melihat kondisi persaingan bisnis yang semakin ketat,
kinerja keuangan yang baik tidak cukup untuk bisa digunakan sebagai keunggulan kompetitif di
sebuah perusahaan. Hal tersebut karena perusahaan yang mempunyai nilai lebih di era digital
sekarang ini dinilai lebih mampu bersaing untuk menciptakan ide-ide dan inovasi baru dalam
suatu bisnis.

Sejalan dengan Resources-Based Theory, ketika sumber data dan pengetahuan bisa
dikelola oleh perusahaan secara baik, maka hal tersebut bisa meningkatkan kinerja perusahaan.
Selain itu, perusahaan dinilai akan mampu menganalisis keunggulan bersaing dengan mencapai
sumber daya unggul yang tidak dipunyai oleh perusahaan lainnya (Faradina, et al., 2016). IC
termasuk sebuah konsep yang bisa menggambarkan aset tak berwujud serta meningkatkan
sumber daya berbasis pengetahuan yang bila dipakai secara optimal akan membuat perusahaan
mampu menjalani strategi-strategi dengan efektif dan efisien. IC sebagai kegiatan agen yang bisa
dirujuk dalam wusaha atas nama pengetahuan (Ulum, 2017). Bila dihubungkan dengan
berkembangnya ekonomi global sekarang ini, sudah ada beberapa industri berbasis pengetahuan
yang mengarahkan perusahaan agar memaksimalkan nilai perusahaan ke arah strategi
knowledge based business (usaha menurut pengetahuan). IC bisa terdiri atas intellectual material
seperti pengalaman, informasi, pengetahuan, serta intellectual property yang sebagai total dari
setiap hal yang terdapat dalam perusahaan untuk bersaing di pasar yang bisa dipergunakan dalam
membentuk kemakmuran.
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Berdasarkan penelitian oleh Kotlar et al,, (2018); Kammerlander et al., 2015; Andreeva &
Garanina, 2016 mengungkapkan bahwa IC bisa memberi nilai tambah pada perusahaan serta
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Tetapi, hasil yang berlawanan diungkapkan oleh
Maditinos et al,, (2011) yang mengungkapkan bahwa tidak ditemukan pengaruh antara modal
intelektual dengan kinerja keuangan perusahaan. Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa
keterbatasan diantaranya adalah rentang waktu yang pendek yaitu 3 (tiga) tahun penelitian yang
belum secara maksimal membuktikan pengaruh IC pada kinerja keuangan dan sampel yang
dipakai hanya spesifik pada sektor tertentu sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi
untuk perusahaan lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini akan menambah periode waktu menjadi
4 (empat) tahun dengan menggunakan sampel Kompas 100 yang terdiri dari berbagai perusahaan
dari sektor yang berbeda.

Dikarenakan masih ditemukannya hasil penelitian yang berbeda pada penelitian
terdahulu, maka dalam penelitian ini peneliti akan mengadakan penelitian kembali mengenai
pengaruh Intellectual Capital terhadap ROA dan ROE. Berdasarkan kepemilikan modal saham,
perusahaan di Indonesia bisa terbagi atas dua jenis yakni perusahaan milik keluarga (Family
Business - FB) dan perusahaan non keluarga (Non-Family Business - NFB). Transparansi dalam
mengelola keuangan perusahaan FB seringkali diragukan dibandingkan dengan perusahaan NFB
(Opazo & Gonzdlez, 2021). Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada perusahaan non-family
business. Selain itu, penelitian ini pun menerapkan variabel kontrol supaya dapat mencegah
adanya hasil perhitungan yang bias. Penelitian ini memakai variabel kontrol berbentuk Firm’s
Size.

Kontribusi pada penelitian ini yaitu hasil penelitian bisa dijadikan sumber referensi pada
peneliti berikutnya untuk dapat mengembangkan penelitian terkait dengan kebermanfaatan IC
dalam memengaruhi kinerja keuangan. Di samping itu, penelitian ini pun harapannya bisa
memberi pemahaman kepada manajemen perusahaan dalam memahami faktor-faktor yang dapat
mencegah terjadinya penurunan kinerja keuangan dan diharapkan perusahaan mampu untuk
membuat kebijakan yang berkaitan dengan IC.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Stakeholders Theory

Stakeholders adalah individu maupun kelompok yang bisa memberi pengaruh serta diberi
pengaruh oleh tercapainya tujuan perusahaan (Freeman, 1984). Teori stakeholders ialah teori
yang menyangkut sejumlah konstituen yang berdampak ataupun mempengaruhi perusahaan
(Beckman et al,, 2016). Stakeholders menjelaskan bagaimana pemangku kepentingan perusahaan
bisa dijadikan sumber keunggulan kompetitif yang bisa berlanjut (Harrison et al., 2010). Dengan
demikian manajemen perusahaan memiliki tugas untuk mengelola dan membangun hubungan
untuk menciptakan nilai yang baik bagi seluruh stakeholders (Freeman, 1984).

Resources Based Theory

Resource-Based Theory menurut Wernerfelt (1984) adalah sumber daya dalam perusahaan yang
bisa mengarahkan perusahaan agar mempunyai kinerja yang baik serta bisa menjadi keunggulan
bersaing. Setiawan & Prawira (2018) mengatakan bahwa perusahaan sebagai sumber daya yang
kompetitif berkelanjutan manfaat yang dimana langka, unik dan tidak dapat diganti. Adatigajenis
sumber daya dalam perusahaan yang mencakup sumber daya organisasi (struktur formal), SDM
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(pengetahuan, pengalaman dan pelatihan) serta sumber daya fisik (pabrik, peralatan dan
teknologi) (Barney, 1991). Resources-Based Theory menilai bahwa perusahaan sebagai himpunan
dari ketiga jenis sumber daya tersebut serta cara kerjanya akan membuat setiap perusahaan tidak
sama sehingga memungkinkan perusahaan memiliki keunggulan yang kompetitif dan mampu
bersaing dalam waktu yang lama.

Financial Performance

Secara umum kinerja keuangan didefinisikan sebagai keahlian perusahaan dalam
mengalokasikan dan mengelola sumber daya yang ia miliki dalam mendapat keuntungan.
Menurut (Sukhemi, 2007)kinerja keuangan sebagi deskripsi dari situasi keuangan perusahaan
yang dianalisa memakai rasio keuangan. Pengukuran kinerja keuangan termasuk solusi dalam
menjalankan kewajiban kepada pemodal serta guna meraih tujuan perusahaan. Penilaian kinerja
keuangan bisa memakai analisis rasio ROE (Return On Equity) dan ROA (Return On Assets). ROA
mempresentasikan rasio laba bersih dengan nilai buku total aktiva perusahaan, sementara ROE
mempresentasikan rasio laba bersih dengan total ekuitas pemegang saham (Chan, 2009).

Intellectual Capital

Intellectual Capital (IC) ialah sebutan untuk gabungan dari properti intelektual, aset tak berwujud,
pegawai, serta infrastruktur yang memberi kemungkinan perusahaan agar bisa berfungsi. Dalam
pengertian ini terlihat secara jelas bahwa modal intelektual bukan hanya mengani Human
Capital/ HC (sumber daya manusia), tetapi sebetulnya HC termasuk bagian dari IC (Ulum, 2017).
Intellectual Capital mencakup 3 komponen yakni relation capital, structural capital, dan human
capital. Komponen IC pertama, human capital sebagai nilai akumulatif dari penanaman modal
pada masa depan, kompetensi, dan pelatihan pegawai. Human capital ditunjukkan melalui
investasi pada pendidikan pegawai, kepuasan konsumen, senioritas dan perputaran karyawan.
Komponen intellectual capital kedua, structural capital sebagai nilai yang tertinggal di perusahaan
saat para pegawai pulang ke rumahnya. Structural capital bisa diketahui dari daftar pelanggan,
dokumentasi operasional, serta sistem informasi. Komponen IC ketiga, relational capital sebagai
nilai yang bisa diketahui dari korelasi antara konsumen dengan perusahaan, strategi bisnis dan
rekan bisnis perusahaan. Relational capital bisa terlihat dari nama perusahaan, loyalitas
pelanggan, kolaborasi bisnis, brand ataupun lainnya. IC menjadi hal yang penting di dalam
perusahaan, namun IC tidak mudah untuk diidentifikasi, diakui dan dilaporkan dalam laporan
keuangan karena banyaknya perbedaan standar yang berlaku (Restuti et al., 2019).

Hipotesis

Kinerja keuangan perusahaan sebagai sesuatu yang membuat pemodal tertarik untuk menilai
keefektifan perusahaan dalam memakai asset yang dipunyai agar mendapat keuntungan.
Biasanya pengukiran kinerja keuangan memakai rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yang
akan dipakai pada penelitian ini ialah ROA dan ROE.

ROA bisa menginformasikan terkait pengukuran tingkat efektivitas atupun efisiensi dari
kegiatan operasional perusahaan serta kesanggupan perusahaan dalam mencapai tingkat
pengembalian. ROA pun memperlihatkan pemakaian kekayaan yang perusahaan miliki dalam
pengkreasian nilai perusahaan. Bukan hanya itu, perusahaan yang bisa mengungkapkan,
menggunakan serta mengelola aset-aset tidak berwujud akan memperoleh kinerja keuangan yang

174



AKURASI, 5(2), 171-182
Kezia Josephine et al. Intellectual Capital, Return On Asset, Return On Equity

baik dan unggul dalam persaingan usaha. Bukan hanya pentingnya perhitungan terkait kinerja
keuangan perusahaan, kini pemodal pun berminat akan informasi lain tentang hal apapun yang
bisa memaksimalkan kinerjak keuangan di masa mendatang. Informasi tersebut bisa memberi
pengaruh pada kinerja keuangan tersebut yang ditunjukkan melalui laporan tahunan yang berisi
terkait IC. Hal ini sejalan dengan Resource Based Theory yang mana pengelolaan IC oleh
perusahaan secara baik akan mampu meningkatkan ROA baik di masa kini maupun di masa
mendatang. Hasil ini juga selaras dengan penelitian oleh Nuryaman (2015); Yateno (2019); (Opazo
& Gonzilez, 2021) yang menandakan bahwa IC mempengaruhi ROA. Sehingga hipotesis pertama
yang dapat dibentuk adalah:

H1: Intellectual Capital berpengaruh terhadap ROA

Selanjutnya adalah ROE dimana ROE menunjukkan kesanggupan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan menurut ekuitas yang ia miliki. ROE menilai efisiensi sebuah perusahaan dari laba
yang diciptakan tiap unit ekuitas stockholder(Wijayani, 2017). ROE memperlihatkan sebaik apa
sebuah perusahaan memanfaatkan Intellectual Capital (dana investasi) untuk memperoleh
pertumbuhan penghasilan. Hal demikian selaras dengan teori Stakeholder yang mengungkapan
bahwa perusahaan wajib untuk memperhatikan kepentingan stakeholder dalam menciptakan
suatu nilai juga kegunaan ekonomi di masa mendatang. Bertambah baiknya pengelolaan asset
dalam hal ini adalah IC, maka bertambah tinggi pula rasio ROE yang akan dihasilkan. Hasil ini pun
selaras dengan penelitian terdahulu oleh Solikhah et al. (2010); Agustia et al., (2021); Yateno,
(2019)yang membuktikan bahwa IC mempengaruhi ROE. Sehingga hipotesis pertama yang dapat
dibentuk yaitu:

H2: Intellectual Capital berpengaruh terhadap ROE

Variabel Variabel Dependen:
Independen: - Financial
Intellectual Capital Performance

y Y
I
I
I
I

Variabel Kontrol:

Firm’s Size

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah (2023)
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METODE

Penelitian ini sebagai penelitian kuantitatif dengan data yang sifatnya sekunder. Tujuan penelitian
yaitu untuk melakukan pengujian dan memberikan bukti empiris dari pengaruh variabel bebas
yaitu Intellectual Capital yang dinilai memakai VAIC model (Janosevic, et al,, 2013) terhadap
variabel tergantung yakni Kinerja Keuangan yang pengukurannya memakai ROE (Y2) dan ROA
(Y1) pada perusahaan non-family business. Populasinya ialah semua perusahaan yang tercatat di
BEI periode tahun 2018 - 2021 yang termasuk dalam Kompas100. Adapun pengambilan sampel
memakai purposive sampling dengan ketentuan berikut ini:

Tabel 1.

Kriteria Sample
Kriteria Jumlah Perusahaan Jumlah Data
Perusahaan yang tercatat pada kompas 100 selama 141 564
2018 - 2021
Perusahaan yang tidak tercatat pada kompas 100 (81) (324)
secara berturut - turut selama tahun 2018 - 2021
Perusahaan yang menggunakan mata uang asing 9 (36)
Perusahaan yang merupakan family business (5) (20)
Perusahaan yang memiliki data tidak lengkap ()] 4)
Total sampel terpilih 45 180
Data yang dihilangkan karena outlier (22)
Total data observasi 158

Sumber: Data diolah (2022)

Total perusahaan yang tercatat secara konsisten pada Kompas100 selama tahun 2018 - 2021
adalah 141 perusahaan, namun banyaknya sampel yang sesuai dengan ketentuan purposive
sampling sejumlah 45 perusahaan. Maka, banyaknya data observasi yang dipakai sejumlah 158
data penelitian. Penelitian ini menerapkan teknik analisis data berupa analisis regresi berganda
yang dimulai dengan pengujian statistik deskriptif, uji asumsi klasik serta pengujian hipotesis.
Pengujian data berbantuan program SPSS. Uraian uji asumsi klasik dan hipotesis merujuk pada
(Ghozali, 2018).

Teknik Analisis

Teknis analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda
menggunakan software SPSS 25. Pengujian akan dimulai dengan melakukan pengujian statistik
deskriptif dan uji asumsi klasik. Setelah mendapatkan model regresi berganda yang paling sesuai,
maka pengujian akan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Berikut ini merupakan model
persamaan regresi yang akan diuji dalam penelitian ini:

Model Penelitian 1: ROA = a + $,IC + [,SIZE +e
Model Penelitian 2: ROE = a + ,1C + [,SIZE +e

Keterangan:
ROA = Return On Asset; ROE = Return On Equity; IC = Intellectual Capital; SIZE = Ukuran
Perusahaan; a = Konstanta; e = Error
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HASIL DAN DISKUSI
Deskriptif Statistik

Berdasarkan hasil tabel 2 pada penelitian ini variabel terikat pertama yaitu ROA (Return on Assets)
yang mana menghasilkan skor rerata senilai 0,05 dan standar deviasi senilai 0,05. Hal ini
mencerminkan bahwa aset perusahaan dapat berkontribusi rata - rata sebesar 5% untuk
memperoleh pendapatan. Perusahaan yang memiliki persentase ROA maksimal ialah PT.
Tambang Batubara Bukit Asam Tbk pada tahun 2018 sebanyak 0,21. Sedangkan PT. XL Axiata Tbk
pada tahun 2018 memiliki nilai ROA sebanyak -0,60.

Tabel 2.
Statistik Deskriptif Variabel
Variabel Mean Std. Dev. Min. Max.
ROA 0.05 0.05 -0.06 0.21
ROE 0.09 0.07 -0.18 0.30
IC 2.62 1.21 -3.40 6.85
SIZE 31.45 1.48 29.26 35.08

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25

Berikutnya adalah variabel tergantung kedua pada penelitian ini ialah ROE (Return on Equity)
dimana menghasilkan skor rerata senilai 0,09 dan standar deviasi senilai 0,07. Hal ini
mencerminkan bawah nilai ekuitas perusahaan berperan dalam menghasilkan profit sebesar
9,75%. Perusahaan yang memiliki persentase ROE maksimal ialah PT. Unilever Indonesia, Tbk
pada tahun 2018 sebanyak 30%. Sementara pada tahun 2018 PT. XL Axiata Tbk memiliki skor
ROE sebanyak -1,8%.

Berikutnya adalah variabel bebas pada penelitian ini yakni IC (Intellectual Capital)
mempunyai mean senilai 2,62. Angka mean tersebut membuktikan bahwa perusahaan pada
sampel penelitian ini sudah mengelola relation capital, human capital dan structural capital yang
baik. PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. pada tahun 2021 memperoleh nilai maksimum IC sebesar
6,85. Sedangkan nilai minimum IC adalah -3,40 yang berasal dari laporan tahunan milik PT. Surya
Semesta Internusa Tbk. pada tahun 2021.

Berikutnya adalah variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu Firm’s Size (SIZE) dimana
dari sampel tersebut, diperoleh hasil nilai minimum dari variabel Size adalah 29,26 yang dimiliki
oleh PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada tahun 2021 karena nilai asetnya lebih kecil dibanding
dengan perusahaan lainnya dan nilai maksimum adalah 35,08 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
pada tahun 2021 karena jumlah kekayaannya lebih besar daripada perusahaan yang lain.
Berdasar tabel tersebut pun didapat hasil skor rerata adalah 31,4561 dan nilai standar deviasi
adalah 1,48895. Yang berarti rata - rata sampel merupakan perusahaan menengah. Nilai mean
melebihi standar deviasi yang bisa diartikan bahwa sebaran data pada ukuran perusahaan tidak
ada kesenjangan yang besar sehingga dalam penelitian ini variabel tersebut merupakan data
homogen.

Pengujian hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian secara serentak, pada hasil model penelitian 1 dan model penelitian
1 yang diuji menggunakan ANOVA atau uji F didapat nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil
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daripada nilai signifikansi alpha sebesar 5% (0,001 < 0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa
secara bersama-sama variable IC dan SIZE berpengaruh terhadap ROA dan ROE.

Tabel 3.
Regresi Linier Berganda
Variabel B t p-value
Model Regresi 1
IC 0,029 11,153 0,000
SIZE -0,014 -6,859 0,000
Model Regresi 2
IC 0,040 10,230 0,000
SIZE -0,003 -1,042 0,000
Model 1 = R =0,713; Adj. R* = 0,508; F = 79,917; 0,000<0,001
Model 2 < R = 0,635; Adj. R* = 0,501; F = 52,348; 0,000<0,001

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25

Pengarubh intellectual capital (I1C) terhadap return on assets (ROA)

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 3 menunjukkan bahwa IC mempunyai angka koefisien
senilai 0,029 serta signifikansi senilai 0,000 yang mana di bawah 0,05, maka hal tersebut artinya
menerima hipotesis juga menunjukkan bahwa IC memberi pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini
membuktikan bahwa IC mampu membawa perusahaan untuk berkembang ke dalam strategi
bisnis berbasis pengetahuan yang mana dapat terlihat dari kinerja keuangan perusahaan pada
penelitian ini yakni ROA. Pemanfaatan dan pengelolaan IC yang baik mampu membuat
perusahaan memaksimalkan asset tetap yang dimilikinya untuk meningkatkan profit perusahaan.
Hasil hipotesis ini selaras dengan penelitian Kalkan et al.,, (2014); Nuryaman (2015); Agustia et al.
(2021); Wijayani (2017); Yateno, (2019); Onyekwelu et al. (2017) yang mengungkapkan bahwa
IC secara positif mempengaruhi ROA. Penjelasan pada hasil pengujian ini selaras dengan Resource
Based Theory yang mana pengelolaan IC yang baik bisa mengarahkan perusahaan dalam
memaksimalkan kinerja keuangannya serta bisa menjadi keunggulan bersaing (Barney, 1991)dan
(Wernerfelt, 1984). IC sebagai kegiatan agen yang bisa dirujuk dalam upaya atas nama
pengetahuan. Bila dihubungkan dengan berkembangnya ekonomi global sekarang ini, beberapa
industri berbasis pengetahuan yang menekan perusahaan dalam memaksimalkan kinerja
keuangan dengan menerapkan strategi bisnis menurut pengetahuan.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa pengelolaan atas asset tetap dan asset tidak tetap
dalam suatu perusahaan harus seimbang. Hal ini dikarenakan kedua hal tersebut jika dikelola
dengan efektif mampu membawa perusahaan untuk dapat meningkatkan keunggulan bersaing.
Bertambah tingginya nilai VAIC, maka nilai ROA pun akan naik (Nurhayati et al., 2019). Selain itu,
ROA yang bertambah tinggi akan meingkatkan nilai perusahaan yang tercermin melalui kinerja
keuangannya (Josephine et al., 2019).

Dalam penelitian ini terdapat variabel kontrol yang digunakan dengan tujuan untuk
meminimalisir terjadinya bias antara variabel IC terhadap ROA. Berdasarkan hasil SPSS pada tabel
6 menunjukkan bahwa firm’s size memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehKartikasari & Merianti (2016);
Hariyanto & Juniarti (2014); Sukmayanti & Triaryati (2019). Hal ini berarti bahwa semakin
besar ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan total Asset, maka semakin rendah
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nilai ROA yang diperoleh oleh perusahaan. Kenaikan total asset yang tidak diikuti dengan
kenaikan laba, maka membuktikan bahwa perusahaan belum mampu mengelola asset yang
dimiliki secara efisien. Selain itu, total asset yang tinggi dapat memudahkan perusahaan dalam
melakukan pinjaman berbentuk utang. Kenaikan utang yang tidak diikuti oleh peningkatan laba
dapat menyebabkan berkurangnya profitabilitas.

Pengarubh intellectual capital (IC) terhadap return on equity (ROE)

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 3 menunjukkan bahwa angka koefisien yang dimiliki IC
senilai 0,097 serta angka signifikansi senilai 0,000 yang mana di bawah 0,05, maka hal tersebut
artinya menerima hipotesis diterima serta menunjukkan bahwa IC memberi pengaruh positif
terhadap ROE. Hal tersebut menandakan bahwa IC juga secara signifikan mampu mempengaruhi
earning per share serta kenaikan IC bisa memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan dalam
penelitian ini adalah ROE (Kotlar et al,, 2018). Semakin meningkatnya IC maka membuktikan
bahwa perusahaan mampu meningkatkan kemampuan dalam mengelola SDM yang mereka miliki
untuk menghasilkan profit (Ulum, 2017). Hasil hipotesis ini selaras dengan penelitian oleh
Wijayani (2017); Sari & Rasyid (2020); Faradina & Gayatri (2016) yang mengungkapkan bahwa
IC secara positif mempengaruhi ROE. Pemaparan pada hasil penelitian ini selaras dengan
Stakeholder Theory yang mana kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan harus dapat
dipertanggung jawabkan kepada para stakeholder (Freeman, 1984) salah satunya dengan
mengelola modal yang telah ditanamkan oleh investor secara efektif sehingga bisa menciptakan
tingginya return. Maka, perusahaan bertanggung jawab atas kesejahteraan stakeholder dengan
cara memaksimalkan keuntungan dan menjaga kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan
(Josephine et al., 2022).

Selain itu, IC berperan penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan khususnya
mengelola asset tidak berwujud yang dimiliki secara efektif dengan tujuan menghasilkan
keuntungan yang maksimal. Hasil ini pun membuktikan bahwa ROE yang tinggi menunjukkan
perusahaan mampu memanfaatkan IC dalam mengelola dana investasi yang efisien untuk
mengukur keuntungan yang dihasilkan dalam setiap unit modal yang ditanamkan dan bertambah
tingginya IC, maka nilai harga saham perusahaan akan mengalami peningkatan (Mathue et al,
2021).

Dalam penelitian ini terdapat variabel kontrol yang digunakan dengan tujuan untuk
meminimalisir terjadinya bias antara variabel IC terhadap ROE. Berdasarkan hasil SPSS pada tabel
6 menunjukkan bahwa firm’s size memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROE. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehAcufia-Opazo & Gonzalez (2021).
Hal ini membuktikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin rendah nilai ROE
yang diperoleh oleh perusahaan. Apabila perusahaan memiliki jumlah ekuitas yang besar namun
tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan, maka hal tersebut membuktikan bahwa
perusahaan belum mampu mengelola ekuitas yang dimiliki secara efisien. Selain itu, hal ini juga
membuktikan bahwa manajemen belum secara efektif menggunakan seluruh biaya ekuitas yang
dimiliki untuk aktivitas operasi dan pengembangan perusahaan.

SIMPULAN

Hasil ini membuktikan bahwa IC memberi pengaruh positif terhadap ROA dan ROE. ROA dan ROE
merupakan rasio kinerja keuangan perusahaan yang bisa membuat pemodal tertarik untuk
menilai keefektifan perusahaan untuk memakai aset yang mereka miliki dalam menghasilkan
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keuntungan. Perusahaan yang bisa mengungkapkan, menggunakan, juga mengelola asset-asset
tidak berwujud akan memperoleh kinerja keuangan yang baik dan unggul dalam persaingan
bisnis. Selain itu, penerapan IC pada perusahaan non-family business dalam penelitian ini dapat
diterapkan secara maksimal. Dalam penelitian ini, adapun variabel kontrol yaitu firm’s size
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan ROE. Pengelolaan asset dan ekuitas yang
tidak diikuti dengan kenaikan laba atau pendapatan, membuktikan bahwa manajemen belum
mampu mengelola asset dan ekuitas yang dimiliki secara efisien.

Penelitian ini dapat digunakan menjadi referensi dalam mata kuliah Akuntansi
Manajemen. Integrasi IC dengan Akuntansi Manajemen dapat dilihat pada bagaimana perusahaan
mampu mengukur dan memanfaatkan sumber daya yang dipunyai untuk meningkatkan nilai
perusahaan dan kinerja. Selain itu, pengetahuan atas akuntansi manajemen dapat dimanfaatkan
dalam memantau perkembangan dan efektifitas penggunaan IC. Hal ini dapat dilihat melalui
penggunaan metode pengukuran IC yang sesuai dan menciptakan sistem pengukuran kinerja
sebagai hasil dalam pengelolaan IC.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum dapat melakukan perbandingan antara
non-family business dan family business -yang tidak dapat diterapakan secara maksimal dalam
penelitian ini dikarenakan sedikitnya jumlah sampel pada family business sehingga sampel
tersebut tidak representative. Pada penelitian selanjutnya, peneliti tertarik untuk memperluas
populasi data untuk dapat membandingkan penerapan IC dalam family business dan non-family
business dengan menambahkan variabel tata kelola perusahaan.
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